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ABSTRAK

Penelitian geografi dialek ini dilakukan di Kecamatan Gunung Talang dengan
mencakup dua aspek kebahasaan yaitu fonologi dan leksikal, serta menentukan
tingkat variasi kebahasaan antartitik pengamatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan memetakan bentuk variasi fonologis dan variasi leksikal yang
terdapat di Kecamatan Gunung Talang serta menentukan tingkat variasi kebahasaan
antar titik pengamatan.

Teori yang dipakai dalam menganalisis penelitian ini adalah teori tentang
dialektometri yang dikemukakan oleh Jean Seguy. Metode dan teknik yang dipakai
adalah metode dan teknik yang dikemukakan oleh Sudaryanto. Pertama, metode
penyedian data yang terdiri dari metode simak dan metode cakap. Metode simak
dengan teknik dasarnya teknik sadap dan teknik lanjutannya teknik simak libat cakap,
teknik rekam, dan teknik catat. Kedua, metode analisis data, yaitu metode padan
dengan teknik dasarnya teknik pilah unsur penentu (PUP) dan teknik lanjutannya
teknik hubung banding memperbedakan (HBB). Hasil perbandingan itu dihitung
dengan menggunakan rumus dialektometri yang dikemukakan oleh Jean Seguy.
Dengan menerapkan metode tersebut, maka diperoleh gambaran pemakaian bahasa
pada titik pengamatan di Kecamatan Gunung Talang. _

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan unsur fonologi sebanyak 30 berian
dan 92 berian yang bervariasi leksikal dari 301 tanyaan. Pada unsur leksikal
ditemukan variasi yang memperlihatkan tingkat variasi kebahasaan antar titik
pengamatan masing-masing TP antara lain: TP(1-2) berada dalam kategori beda
wicara, sedangkan TP(1-3), TP(14), TP(2-3), TP(34), TP(3-5), dan TP(4-5)
merupakan kategori yang dianggap tidak memiliki perbedaan.

Kata Kunci : dialek, fonologi, leksikal, variasi



DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN
Lambang Fonetis
[i] = depan, tinggi, tidak bulat
[e] = depan, sedang, tidak bulat
=] = depan, agak sedang, tak bersuara
[a] = depan, rendah, tidak bulat
[u] = belakang, tinggi, bulat
[U] = belakang, agak tinggi, bulat
[0 =belakang, sedang, bulat
= belakang, agak sedang, bulat

[p] = bilabial, hambat tak bersuara

[b]  =bilabial, hambat bersuara
[t] = dental/alveolar, hambat tak bersuara
[d]  =dental/alveolar, hambat bersuara

[c]  =palatal, hambat tak bersuara

[i] = palatal, hambat bersuara
k] = velar, hambat tak bersuara
[g] = velar, hambat bersuara
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[?] = glotal, hambat tak bersuara

[s] = dental/alveolar, frikatif tak bersuara

[h] = glotal, frikatif tak bersuara

[m] = bilabial, nasal bersuara

[n]  =dental/ alveolar, nasal bersuara
[fil] = palatal, nasal bersuara

[n] = velar, nasal bersuara

[rj = dental/alveolar, getar bersuara
(1] = dental/alveolar, lateral bersuara
[w] = bilabial, semi vokal bersuara
[y] = velar, semi vokal bersuara
Singkatan

Ha. = Hektar

RT  =Rumah Tangga
tp = Titik Pengamatan

bmu =Bahasa Minangkabau Umum
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BAB.I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah suatu bagian alat komunikasi yang cukup vital bagi manusia.
Bahasa dapat membangun, menciptakan pemahaman serta pengertian bersama akan
maksud sebuah tujuan. Tanpa bahasa manusia akan sulit menyampaikan dan
menerima gagasansgagasan dari orang lain.

Bahasa lahir dan berkembang sesuai dengan lingkungan bahasa itu sendiri
karena bahasa memiliki perkembangan yang sangat pesat. Dalam pertumbuhan dan
perkembangannya bahasa mengatami perubahan-perubahan yang dapat menimbulkan
variasi=variasi bahasa antara satu daerah dengan daerah yang lain.

Anggota masyarakat suatu bahasa biasanya terdiri dari berbagai orang dengan
status sosial dan latar belakang yang tidak sama‘(Chaer, 200‘?: 55). Orang yang
berasal dari kalangan sosial menengah ke atas tentu memiliki kesempatan besar untuk
mengenyam pendidikan tinggi sedangkan yang kalangan menengah ke bawah harus
bermimpi besar untuk melanjutkar‘l pendidikan itu. Ada masyarakat yang berdomisili
dikota dan ada juga yang berdomisili di desa atau daerah pergunungan. Begitupun
dengan profesi tentu disuatu daerah itu beragam pula. Ada yang berprofesi sebagai
pegawai kantoran, seorang dokter, pengusaha, petani, nelayan, dll. Oleh karena Iaitar
belakang dan lingkungan yang tidak sama ini, maka bahasa yang mereka gunakan

menjadi bervariasi dan beragam, bahkan memiliki perbedaan yang cukup besar.



Meillet (dalam Ayatrohaedi, 1983:2), menyatakan bahwa dialek merupakan
seperangkat bentuk ujaran setempat yang berbeda-beda, yang memiliki ciri-ciri
umum dan masing-masing lebih mirip dengan sesamanya dibanding dengan bentuk-
bentuk ujaran lain dari bahgsa yang sama. Berdasarkan pendapat di atas, maka variasi
yang bersifat lokal seperti‘: yang terjadi dalam bahasa Minanékabau dapat dikatakan
sebagai dialek. Sejalan deggan pendapat di atas, Chaer (2007:55) memberi defenisi
dialek sebagai variasi bahasa yang digunakan oleh sekelompok anggota masyarakat
pada suatu tempat atau sudtu waktu,

Keadaan alam dapat mempengaruhi ruang gerak penduduk setempat, baik
dalam mempermudah penyebaran dan komunikasi dengan dunia luar, maupun
mengurangi adanya kemungkinan ity (Guirad dalam Ayatrohaedi, 1983: 6). Dalam
hal ini letak strategis suatu wilayah itu mempertimbangkan pengaruh terhadap variasi
bahasa yang terjadi. Selanjutnya, Omar (dalam Nadra dan Reniwati, 2009 2
menyatakan bahwa dari segi demografi, perubahan lebih cepat terjadi dalam daerah.
yang penduduknya lebih padat dibandingkan dengan daerah yang p;ndudulmya
jarang. Daerah yang berpenduduk padat merupakan daerah perkotaan yang tel;ah
banyak dihuni oleh pendatang, lambat laun bahasa daerah asli akan terkontar.ninasi
oleh bahasa yang dibawa para pendatang, sehingga bahasa asli daerah tersebut mulai
mengalami perubahan-perubahan,

Penclitian ini dilakukan secara khusus di Kecamatan Gunung Talang
Kabupaten Solok. Penelitian dilakukan pada 5 titik pengamatan, yaitu: Batang Barus,

Sungai Janiah, Koto Gaek Guguak, Talang, Cupak. Meski terletak pada satu
2




Ruang lingkup kajian yang cocok unfuk fenomena variasi di atas adalah
geografi dialek. Dari hasil penelitian nantinya akan didapatkan gambaran variasi yang

ada serta daerah pemakaian variasi tersebut,

1.2 Batasan Masalah
Masalah penelitian dibatasi pada:
1. Apa saja bentuk variasi fonologis bahasa Minangkabau yang ada di daerah

penelitian?

2. Apa saja bentuk variasi leksikal bahasa Minangkabau yang ada di daerah

penelitian?
3. Apa saja bentuk tingkat variasi kebahasaan antar titik pengamatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan dan memetakan bentuk variasi fonologis yang terdapat di

daerah penelitian.

2. Mendeskripsikan dan memetakan bentuk vadasi leksikal yang terdapat di

daerah penelitian.

3. Menentukan tingkat variasi kebahasaan antar titik pengamatan.



1.4 Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan kajian geografi dialek. Geografi dialek ini
mengkaji variasi-variasi bahasa berdasarkan perbedaan lokal dalam suatu wilayah
bahasa. Menurut Nothhofer (dalam Reniwati dan Nadra, 2004: 58), perbedaan dialek
yang satu dengan yang lainnya, atau dengan dialek baku, terutama tampak dalam
bidang fonologi dan leksikon.

Dalam penelitian dialektologi, unsur fonologi dan Ieksikon dianggap
sudah memadai untuk mendeskripsikan variasi bahasa. Pernyataan ini sesuai
dengan pendapat Chambers dan Tradgill (dalam Nadra dan Reniwati,
2009:51). Menurut kedua ahli itu, kedua unsur ini dianggap menentukan
pengelompokan variasi bahasa. Penekanan pada unsur fonologi didorong oleh
anggapan bahwa sebuah bentuk tertentu dapat ditelusuri melalui dialek-dialek
yang berhubungan.

Perbedaan yang berada di bidang fonologi biasanya si pemakai dialek atau
bahasa yang bersangkutan tidak menyadari adanya perbedaan tersebut (Ayatrohaedsi,
1983: 3). Dalarii periyajidi unisur leksikal, perbedssan urisiit foriologis dati tHotfolagis
diabaikan, Hal ini dikarenakan unsur fonologis dan morfologis mengalami banyak
variasi sehingga kurang berguna bagi pengelompokan dialek, padahal tujuan
peiielitidfi geoprafi dialek adalahi uritiik fiiehentukan pengeloipokan dialek (Nadd,
1996:2). Sejalan dengan pendapat di atas Nauton juga berpendapat (dalam Nadra dan
Reniwati, 2009: 51) bahwa leksikon merupakan unsur yang paling dasar di dalam
bahiasa miatiaptn,

Gambaran mengenai sejumlah dialek baku akan tampak jelas jika semua

gejala kebahasaan yang ditampilkan dari bahan yang terkumpul selama penelitian itu



dipetakan .(Ayatrohaedi, 1983:31). Penelitian dialektologis akan memunculkan
deskripsi data (berian) penelitian. Berian tersebut diletakkan di peta. Letak berian
tersebut disesuaikan dengan letak titik pengamatan (Nadra dan Reniwati, 2009:71).

Pengisian data lapangan pada peta dilakukan dengan sistem lﬁmbang
(Ayatrohaedi, 1983:53). Pemetaan dengan sistem lambang maksudnya adalah
mengganti unsur-unsur yang berbedé dengan menggunakan lambing tertentu yang
ditulis pada daerah pengamatan yang menggunakan bentuk yang dilambangkan iﬁ
(Mahsun, 1995: 59). Pada fonologi, perbedaan unsur yang merupakan realisasi dari
bentuk asal yang sama sebaiknya menggunakan lambang yang sama dengan sedikit
perbedaan (Mahsun, 1995 :59).

Untuk memudahkan pembacaan pada peta data digunakan sebugh garis yang
akan memagari daerah pakai berian. Garis itu dinamakan isoglos yang berarti garis
imajiner yang menghubungkan tiap titik pengamatan yang menampilkan gejala
kebahasaan yang serupa (Keraf, 1984:54). Kemudian, untuk memperlihatkan batas-
batis dari dialek maka dibutithikan betkas isoglos. Berkas isoglos it misrupakiiti
garis-garis yang membentuk satu berkas (Keraf, 1984:160).

Untuk membagi daerah penelitian ke daerah dialek dapat menggunakan
mietode dilektometri yang diperkenalkan olel Seguy pada talitiii 1973. Dialéktdﬁiéﬁi
itu adalah ukuran statistik yang digunzkan untuk melihat seberapa jauh perbedaan

yang terdapat pada tempat-tempat yang diteliti dengan membandingkan sejumlah

uisiir yang terkithipul dar] tempat tersebuit.




Nadra (1997) meneliti geografi dialek bahasa Minangkabau di daerah
Sumatera Barat. Penelitian ini terdiri dari 49 TP untuk mengambil data kebahasaan di
Sumatera Barat. Penelitian ini dibatasi dalam bidang fonologi, morfologi dan
leksikon. Daftar tanyaan yang dipakai untuk penelitian ini sebanyak 864 buah yang
terdiri atas 744 unsur leicsikal, 120 morfologi, frasa, klausa, dan kalimat. Hadimya
frasa, klausa, dan kalimat hanya untuk mengecek apakah ada perbedaan dalam bidang
morfologi dan fonologi. Dari hasil penelitian itu ditemukan pembagian dialek
berdasarkan masing-masing bentuk variasi, yaitu 16 dialek berdasarkan variasi
fonologis, 39 dialek berdasarkan variasi morfologis, dan 7 dialek berdasarkan variasi
leksikal. '

Welfia Roza (1996) meneliti geografi dialek bahasa Minaﬁgkabau di
Kecamatan Pangkalan Koto Baru. Peneliti memilih 8 TP dan mengumpulkan data
kebahasaan yang ada di daerah tersebut. Dari penelitian tersebut ternyata ditemukan
dua buah kelompok dialek, yaitu dialek Pangkalan dan dialek Tanjung Balit.

Meéifd Herawati (1995) iieiigliti geografi dialek bahasa Minianpkabai di
Kecamatan Suliki dan Kecamatan Guguak Kab. 50 Kota, Dalam penelitian tersebut
digunakan 344 buah daftar tanyaan. Dari penelitian ini terlihat pembagian dialek /a/
dan /o/, /a/ dani /e/, tetapi tidak seriiud dizlek /a/ betvariasi dengan /o/. perbedzan stau
variasi bahasa yang ditemukan berkisar 22-54%.

Penelitian di atas telah mengkaji geografi dialek dalam cakupan fonologi,
tiorfologi, dani leksikoii pada bebetdpd daerahi yang ada di Sumiatera Barat, Nafitifi,

pada Kecamatan Gunung Talang belum ada yang meneliti kajian dialek tersebut.
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Maka dari itu, di sini peneliti mengkhususkan kajian geografi dialek dalam cakupan

fonologi dan leksikon di Kecamatan Gunung Talang.

1.6 Metode dan Teknik

Sudaryanto (1993:5) membagi tiga tahapan strategis dalam hal metode dan
teknik penelitian, yaitu metode penyedian data, metode analisis data, dan metode
penyajian hasil analisis data. Masing-masing metode tersebut dipakai dengan
menggunakan teknik yang dianggap tepat.

1.6.1 Metode Penyediaan Data

Peneliti berada langsung di lapangan untuk mengumpulkan data. Alat yang
dipakai dalam penyediaan data adalah daftar tanyaan. Daftar tanyaan yang dibentuk
dalam penelitian ini adalah daftar tanyaan leksikal.

Metode yang dipakai dalam penyediaan data ini adalah metode simak.
Seiring dengan itu, teknik yang digunakan adalah teknik dasar sadap dengan teknik
lanjutannya teknik simak libat cakap. Hal yang tidak kalah penting juga digunakan

teknik rekam dan teknik catat yang dilakukan pada waktu yang bersamaan.

1.6.2 Metode Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
padan, dengan alat penentunya berada di luar, terlepas atau tidak menjadi bagian dari

bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 11). Alat penentu yang digunakan pada




Hasil yang diperoleh yang berupa persentase jarak unsur-unsur kebahasaan di
antara titik-titik pengamatan itu, selanjutnya digunakan untuk menentukan hubungan

antartitik pengamatan dengan kriteria sebagai berikut;

81 % ke atas : dianggap perbedaan bahasa
51%-80% : dianggap perbedaan dialek
31%-50% : dianggap perbedaan subdialek
21%-30 % : dianggap perbedaan wicara
Di bawah 20 % 3 cliianggap tidak ada perbedaan

(Guiter dalam Ayatrohaedi, 1983; 32).

1.6.3 Metode Penyajian Analisis Data

Data yang telah dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk formal yaitu
dengan menggunakan peta, lambang-lambang, serta tabulasi. Selain itu, data juga
disajikan secara informal yaitn dengan melakukan penafsiran atau penjelasan
terhadap data formal.

Proses pemetaan dilakukan melalui beberapa hal, yaitu data yang diperoleh
diklasifikasikan, kemudian data tersebut diberi sandi atau lambang-lambang,
selanjutnya data itu dipetakan, dan data yang telah ditempatkan sesuai koordinat
dibubuhi dengan isoglos. Selanjutnya, melakukan perhitungan jarak bahasa
berdasarkan rumus dialektometri. Hasil perhitungan kemudian disajikan dalam
bentuk tabel. Langkah terakhir, yaitu memberikan penafsiran terhadap gejala bahasa
yang ditemukan.
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1.7 Populasi dan Sampel
Populasi data dalam penelitian ini adalah bahasa Minangkabau yang
digunakan di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, sedangkan sampel
diambil dari bahasa Minangkabau di lima nagari. Sampe! dijangkau dengan 301 buah
daftar tanyaan leksikal. Populasi daerah penelitian yang akan dijadikan sampel adalah
nagarl yang terdapat pada Kecamatan Gunung Talang. Daerah di Kecamatan
Gunung Talang ada delapan nagari, yaitu: Nagari Talang, Cupak, Sungai Janiah,
Jawi-jawi, Koto Gadang, Koto Gaek Guguak, Batu Barus, Aie Batumbuak. Daerah
yang dijadikan sebagai daerah titik pengamatan adalah Nagari Batang Barus (TP1),
Nagari Sungai Janiah(TP2), Nagari Talang(TP3), Nagari Koto Gaek Guguak(TP4),
dan Nagari Cupak(TP5). Sampel diambil dari beberapa nagari pada Kecamatan
Gunung Talang yang dianggap mewakili daerah secara keseluruhan.
Populasi informan dalam penelitian ini adalah keseluruhan penutur bahasa
Minangkabau di Wilayah penelitian. Sampel yang diambil diusahakan dapat
mewakili populasi sehingga hasil penelitian yang dicapai maksud tujuannya. Sampel

informan berjumlah 2 orang ditiap titik pengamatan dengan kriteria sebagai berikut:

a. Berusia 40 sampai dengan 60 tahun.
b. Lahir dan dibesarkan serta menikah dengan orang didaerah itu.

c. Organ wicara masih lengkap.

d. Menggunakan bahasa Minangkabau dalam kehidupan sehari-hari.
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1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari empat bab, yaitu:
Bab I : Pendahuluan.
Bab I1 : Gambaran Umum.
Bab III : Analisis Data.

Bab IV : Kesimpulan dan Saran.
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BABII
GAMBARAN UMUM
2.1 Gambaran Umum Daerah Kecamatan Gunung Talang

Wilayah kebudayaan Minangkabau meliputi wilayah tempat hidup, tumbuh,
dan berkembangnya kebudayaan Minangkabau. Secara garis besar wilayah
Minangkabau mencakupi daerah “darek,” “rantan,” dan “pesisir.” Daerah “darek”
adalah wilayah sekitar Gunung Merapi, yang biasanya disebut seinarak alam
Minangkabau (luhak nan tigo). Daerah “rantau” dan “pesisit” merupakan daerah
dataran rendah di sebelah barat “daerah darek” yang berbatasan dengan Samudera
Hindia serta daerah lembah-lembah sungai dan anak sungai yang berasal dari daerah
darat dan bermuara ke Selat Malaka serta Laut Cina Selatan {Mansoer dalam
Sjarifoedin Tj.A, 2011:10).

Daerah darek terdiri dari luhak, yaitu Luhak Tanah Datar, Luhak Agam,
Luhak Limo Puluah Koto. Dalam Luhak Tanah Datar tergabung bagian daerah darek
yang disebut dengan daerah Kubuang Tigo Baleh atau daerah Solok sekarang. Daerah
Kecamatan Gunung Talang yang merupakan daerah pengamatan termasuk dalam
bagian daerah Solok.

Kecamatan Gunung Talang adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Solok
yang terletak di lereng Gunung Talang sehingga pada umumnya berhawa sejuk.
Kecamatan Gunung Talang merupakan Ibu kabupaten dan terletak di posisi yang
strategis yang dilewati jalur lintas Sumatera dan juga jalur lintas yang menuju ke Ibu

Kota Provinsi Sumatera Barat.
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Kecamatan Gunung Talang merupakan salah satu tempat tujuan agrowisata
yang merupakan kawasan perkebunan teh yang berada di perbukitan yang berhawa
sejuk dengan jalan-jalan kecil yang melingkari area perbukitan. Suasana alam yang
segar dan pemandangan yang indah menjadikannya sebagai tempat yang tepat untuk
berjalan santai, Di kecamatan terdapat Danau Talang, danau kecil seluas 1,9 ha yang
sebenamya merupakan salah satu dari dua kawah Gunung Talang yang terletak pada
ketinggian sekitar 1.400 m dari permukaan laut yang di apit oleh perbukitan dengan
Suasana yang tenang dan sejuk dengan areal pertanian holtikultura dan perkebunan di
sekelilingnya.

Selain wisata alam juga terdapat wisata budaya yang terdapat di Nagari Cupak
yaitu Rumah Gadang, yang merupakan rumah adat tradisional Minangkabau. Selain
itu juga ada kolam renang air jemih yang airnya bersumber dari mata air yang berada
di Gunung Talang.

Kecamatan Gunung Talang terdiri dari 8 nagari dengan 40 Jorong. Nagari
dengari lugs daerah tetluas adalak Nagari Batang Banis sebesar 185 kei? yatig dibagi
ke dalam 3 jorong. Disusul kemudian Nagari Aia Batumbuak dengan luas daerah 65
km?, sedangkan luas daerah terkecil terdapat di Nagari Talang yang hanya seluas
15,62 kiii®, Nagari yang memiliki jorong terbanyak adalahi Nagari Cupak Vaiig
memiliki 9 jorong, sedangkan nagari dengan jumlah jorong terkecil terdapat pada

Nagari Koto Gaek Guguak yang memiliki 2 jorong,
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2.2 Keadaan Umum Wilayah Kecamatan Gunung Talang
2.2.1 Letak Dan Luas Wilayah |

Kecamatan Gunung Talang adalah salah satu wilayah administratif yang ada
di Kabupaten Solok dengan luas wilayah 385,00 Km?2. Secara geografis letak
Kecamatan Gunung Talang berada antara 00°52' 33" dan 01°04' 40" Lintang Selatan
dan 100° 31' 24" dan 100°41' 58" Bujur Timur. Te;rletak di lereng Gunung Talang
dengan ketinggian antara 829 meter- 950 meter di atas permukaan laut. Daerah ini
secara administratif berbatasan dengan Kecamatan Kubung sebelah utara, Kabupaten
Pesisir Selatan sebelah selatan, Kabupat;an pesisir Selatan sebelah barat, dan
Kecamatan Lembang Jaya sebelah Timur.

Kecamatan Gunung Talang terdiri dari 8 Nagari yang memiliki 40 Jorong.
Sebagai Ibu Kota Kecamatan nya adalah Nagari Talang. Nagari dengan luas daerah
terluas adalah Nagari Batang Barus sebesar 185 km? yang dibagi ke dalam 3 Jorong.
Disusul kemudian Nagari Aia Batumbuak dengan luas daerah 65 km?, sedangkan luas
dderah terkecil terdapat di Nagari Talatig yang hiaitya seltids 15,62 kn?, I:Iagari yatig
memiliki jorong ter'banyak adalah Nagari Cupak yang memiliki 9 jorong, sedangkan
Nagari dengan jumlah jorong terkecil terdapat pada Nagari Koto Gaek Guguaic yang
tiiemiliki 2 jorohg,

Pembagian wilayah nagari dan jorong di Kecamatan Gunung Talang adalah:
1. Nagari Batang Barus terdiri dari tiga jorong, yaitu: Lubuk Selasih, Kayu Jao,

Kayu Aro.
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. Nagari Aia Batumbuak terdiri dari lima jorong, yaitu: Koto Ateh, Koto
Baruah, Lambah, Madang, Sangkar Puyup.

. Naéari Koto Gaek Guguak terdiri dari dua jorong, Yaitu: Sukarami, Linjuang
Koto Tinggi.

. Nagari Koto Gadang Guguak terdiri dari tujuh jorong, yaitu: Ralai Dama,
Bukik Gompong, Simpang, Simpang, Pasa Usang, Pasar Baru, Tabek
Panjang, Talago.

. Nagari Jawi-jawi terdiri dari émpat Jorong, yaitu: Banda Oli, Pakan Jumat,
Pinang Sinawa, Tangah Padang.

- Nagari Talang terdiri dari enam jorong, yaitu: Panarian, Aro, Koto Gaek, Koto
Gadang Talang, Tabek Pala, Anau Kadok.

- Nagari Sungai Janiah terdiri dari 4 jorong, yaitu: Bungo Tanjuang, Gurah,
Pandan Permai, Talago Dadok.

. Nagari Cupak terdiri dari 9 jorong, Yaitu: Balaj Pandan, Balai Tangah, Sungai
Rotati, Tangah Padang, Sawah Taluak, Pasa Usarig, Pisa Baru, Panyalai, Ajd
Angek Sonsang (Statistik Kecamatan Gunung Tatang, 201 1).

Dari 8 nagari yang ada pada Kecamatan Gunung Talang, nagari yang akan

dijadikiti sebagai titik pengamatan (TP) adalah 5 nagari yang dipetkirakan iHattipu

untuk mewakili tuturan bahasa dalam kecamatan tersebut. Kelima nagari tersebut

adalah Nagari Batang Barus, Nagari Sungai Janiah, Nagari Talang, Nagari Koto Gaek

Guguak, dan Nagari Cupak.
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2.2.2 Penduduk dan Mata Pencaharian

Berdasarkan hasil sensus penduduk Kecamatan Gunung Talang tahun 2010
penduduk bejumlah 46.738 jiwa. Pada tahun 2010 ini pertumbuhan penduduk
mengalami peningkatan sebesar 9,31%. Dengan luas wilayah sekitar 385 km?, setiap
km? ditempati penduduk :sebanyak 121,4 orang. Berdasarkan hasil SP2010, jumlah
rumzh tangga Kecamatan Gunung Talang ada sekitar 11.593 rumah tangga, dengan
rata-rata Anggota Rumsh Tangga (ART) sebanyak 4 jiwa.

Pada umumnya mata pencaharian penduduk Kecamatan Gunung Talang yang
paling dominan adaiah bertani, berladang, beternak, dan sebagian PNS. Tanaman
Pertanian berupa sayuran (bawang merah, kentang, kubis/kol, kacang panjang, cabe,
buncis, tomat), buah-buahan (alpokat, durian, mangga, nangka, nenas, pepaya,
pisang, rambutan, sawo, markisa), dan tanaman perkebunan rakyat (karet, kelapa,
kayu manis, cengkeh, tembakau, pala, kopi, teh, coklat).

(Statistik Kecamatan Gunung Talang, 2011),
2.2.3 Pendidikan

Mayoritas usia sekolah penduduk Kecamatan Gunung Talang menduduki
penididikan SD' yaitu sebesar 38,10 perseii, sedangkan untuk perididikan SLTP dai
SLTA masing-masing sebesar 18,24 persen dan 12,39 persen, dan sisanya adalah
yang tidak/belum sekolah yang mencapai angka 31,28 persen, kategori ini mencakup
peridudik y'"ﬁiig bersekoldh TK, belum pertiah sekolah (usia belum cukup SD), tidak

sekolah ataupun berhenti sekolah.
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Pencapaian dalam bidang pendidikan terkait erat dengan ketersedian fasilitas
pendidikan. Di Kecamatan Gunung Talang untuk tahun 2010 tethitung beberapa
Jjumlah bangunan sekolah, yaitu bangunan TK Negeri 1 unit dan TK Swasta 26 unit,
SD Negeri 42 unit dan Swasta 1 unit, SLTP Negeri 7 unit dan Swasta 1 unit, SLTA
Negeri 4 unit dan Swasta 1 unit, dan untuk Ibtiyah, Tsanawiyah, Aliyah masing-

masing bangunan Swasta 1 unit (Statistik Kecamatan Gunung Talang, 2011).

2.2.4 Agama

Mayoritas penduduk di Kecamatan Gunung Talang beragama Islam. Namun,
pemeluk agama selain Islam ada 241 orang, 191 di antaranya beragama Katholik
sedangkan sisanya beragama protestan. Pada tahun 2010, jumlah tempat ibadah
penduduk agama Islam yaitu: Mushalla 154 unit, Mesjid 25 unit, sedangkan untuk
tempat ibadah selain pemeluk agama Islam di Kecamatan Gunung Talar!g tidak ada

(Statistik Kecamatan Gunung Talang, 2011).

2:2.5 Kesehatan

" Fasilitas kesehatan yang banyak terdapat di Kecamatan Gunung Talang
adalah Puskesmas dan Posyandu. Hal ini dikarenakan fasilitas tersebut cukup mudah
dijangkau dan biaya berobat yang dikeluarkan relatif murah. Selain Puskesmas ada
Polindes dan 69 unit Posyandu di Kecamatan Gunung Talang. (Statistik Kecamatan

Gunung Talang, 2011).
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2.2.6 Situasi Kebahasaan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada 5 titik pengamatan di
Kecamatan Gunung Talang pada umumnya menggunakan bahasa Minangkabau
sebagai media komunikasi antar sesamanya. Masyarakat suatu nagari masing-masing
menuturkan bahasa Minangkabau sesuai dengan bahasa masyarakat setempat.
Penggunaan bahasa tidak terlepas dari nilai-nilai budaya dan adat istiadat setempat,
Penggunaan bahasa Minangkabau sangatlah diperhatikan terutama pada waktu
tertentu pada acara pertemuan resmi seperti pepatah-petitih, pidato pasambahan
dalam upacara perkawinan, batagak penghulu, upacara kematian, dan acara adat yang

lainnya.
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BAB III

ANALISIS DATA

Bab ini membahas tentang variasi fonologi dan variasi leksikal bahasa
Minangkabau yang ada di Kecamatan Gunung Talang. Pembahasan ini meliputi hasil
pengumpulan data yang diperoleh dari lima titik pengamatan di Kecamatan Gunung
Talang. Masing-masing berian dijangkau dengan 301 tanyaan leksikal. Data
fonologis telah tedapat pada tanyaan leksikal tersebut. Berian fonologis
dideskripsikan berdasarkan sistem fonem yang memiliki variasi di antara titik
pengamatan, dibagi atas 2:

1. Fonologis bahasa Minangkabau di Kecamatan Gunung Talang

2. Transkripsi fonologis bahasa Minangl;abau di Kecamatan Gunung Talang

3. Variasi fonologis bahasa Minangkabau di Kecamatan Gunung Talang.
Langkah-langkah dalam mendeskripsikan variasi leksikal, dibagi atas:

1. pengumpulan berian leksikal yang memiliki variasi

2, pemberian nomor urut sesuai daftar tanyaan leksikal

3. pembuatan peta pengelompokan isoglosnya

4. penghitungan variasi dengan menggunakan rumus dialektometri.

Hal ini sesuai dengan pendapat Nadra (1996: 2) yang menyatakan bahwa
untuk pembagian dialek bahasa Minangkabau hanya mungkin dilakukan berdasarkan

perbedaan unsur leksikal saja, sebab dalam unsur fonologis dan morfologis terlatu
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banyak variasi sehingga kurang berguna demi pengelompokan dialek, padahal tujuan

penelitian geografi dialek adalah untuk menentukan pengelompokan dialek.

3.1 Fonblogi Bahasa Minangkabau di Kecamatan Gunung Talang
Fonologi adalah bidang dalam linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi
bahasa menurut fungsinya (Kridalaksana, 1993: 45). Bunyi bshasa itu dapat
—dikelompokkan menjadi vokal, konsonan, dan diftong,
3.1.1. Fonem Vokal
Daiam bahasa Minangkabau ada lima buah vokal: /a/, /¥/, /v, fef, dan fof
(Ayub. Dkk., 1993: 22-23)

Bagan Vokal

depan tengah | belakang

tinggi i u
sedang e o
rendah a
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3.1.2 Fonem Kansonan

Terdapat 19 konsonan di dalam bahasa Minangkabau, y;itu: pl, b/,
I, 141, 1e, 13/, K, Igf, 121, Isl, /bl I, Ind, I8V, by, el 1V, Awl, fyl. konsonan yang
digunakan di Kecamatan Gunung Talang adalah /p/,' b/, 1, /d/, Ict, fif, I/, 1g/, 17,
fsl, W, fmf, Ind, I8/, hot, l, I, Iwi, Iyl.

Bagan Konsonan
bilabial | labio | dental/ lamino | dorso glotal
alveolar/ | palatal | velar

dental | prepalatal

hambatth. | p t c k ?
b b d j g

frikatif tb s h
nasal b m n fi ]
getar b r
lateral b 1
semivokalb | w y

3.1.3 Diftong

Dalam bahasa Minangkabau ada tujuh buah difiong, yaitu: /ia/, /ua/, /ea/, /ui/,
/ai/, faw/, fai/ (Ayub. dkk., 1993,25). Dari ke tujuh diftong tersebut yang digunakan di

Kecamatan Gunung Talang hanya 5 diftong, yaitu /ia/, fua/, /ay/, fuy/, /avu/,
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3.2 Variasi Fonologi Bahasa Minangkabau di Kecamatan Gunung Talang
Fonologi adalah bidang dalam linguistik yang menyelidiki Bunyi- Bunyi

bahasa menurut fungsinya (Kridalaksana, 1993: 45). Bunyi bahasa yang

dideskripsikan pada penelitian dialektologi ini adalah bunyi bahasa yang cendrung

berfluktuasi. Bunyi yang berfluktuasi adalah bunyi yang berasal dari dua buah

fonem yang berlainan, namun tidak membedakan makna (Muslich, 2008: 90).

3.2.1 Transkripsi Fonologis

Tabel 3. Transkripsi Fonologis

.Konsep Variasi | Berian Data TP
Fonem
Ayah b a.ba? 1
p a.pa? 34
b bapa? 5.2
ibu m man.de 4
0 an.de 2,5
nenek n ni.nia? 2
i i.fiia? >
saudara  laki- [ ia pa?. a.cia? 3
laki ayah
termuda ie pa?. cie? 14,5
saudara u WO 2
perempuan _ ibu
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termuda e ma?. wo 4
rambut ua a.bua? 2,3
ue a.bue? 1,5
bibir ia bi.bia 2,34
ie bi.bie 1,5
leher h lihia 2,3
y live 5.4
parut a ka.ku.ran 1,3
u ku.ku.ran 2,5
kumis uy su.nuy? 154:3
u su.gU? 2,3
jenggot uy jap.guy? 1,4,3
Y jag.gU? 2
perut U pa.rU? 2,5
uy pa.ruy? 1,3,4
Tutut U lutU? 2,5
uy lw.tuy? 1,34
betis i ba.tih 1,2,3,5
ia ba.tiah 4
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cerdik ia ca.dia? 2,34
ie ca.die? 1,5
penakut U pa.na.kU? 2,5
Ly pa.na.kuy? 1,34
dekat e dakE2 24,5
. dako? ~
kusir bendi ia ku.sia 2,34
ie ku.sie 1,5
anyakan beras/ | a ka.sa.yan 1
tepung i ki.sa.yan 7
u ku.sa.yan 3
sirih ia si.riah 2,34
ie si.rich 1,5
sedikit ia sakets? 1,4
sa.ka.tia? 2
kasur ua ka.sua 2,3,4
ue ka.sue 1,5
selimut U sa.limU? 24
uy sa.li.muy? 1,3,5
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senggulung a sap.gu.luay 1,3,4.5
i sip.gu.luan 2
tikar ia la.pia? - 2,34
ie la.pie? 1,5
sehasta a sa.has.ta 4
e sa.e.to 1,23,5
begitu a ta.ka.tu 1
e ta.ke.tu 3
bubur ua bu.bua 2,34
ue bu.bue 1,5
cendol ua cin.dua 2,3,4
ue cin.due 1,5
sayur ua sa.yua 2,34
ue sa.yue 1,5
tomat e to.mg? 4,5
4 to.may? e
buah markisah |e mar.ke.sah 34,5
i mar.ki.sah 1,2
besok ua bi.sua? 1,34
ue bi.sue? 3
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halus u a.luh 2

uy aluyh 1,3,4
jongkok ? can.kua? 23

n cap.kuan 4
bisik ia bi.sia? 2,3

ie bi.sie? 5

Berdasarkan data transkripsi di atas, ditemukan variasi yang terjadi pada unsur
konsonan, yaitu bunyi /b/ bervariasi dengan /p/, /d/ bervariasi /r/, /g/ bervariasi /d/,
/m/ bervariasi dengan /n/, dan /p/ bervariasi dengan /k/, sedangkan pada unsur vokal
terjadi variasi pada bunyi /a/ bervariasi dengan /U/, /a/ bervariasi dengan /i/ dan J/,
/a/ bervariasi dengan /i/, dan /e/ bervariasi dengan /i/. Di samping itu, juga terdapat
unsur diftong, yaitu diftong /ia/ dan /ua/ digunakan oleh masyarakat yang berdomisili
pada daerah titik pengamatan 2, 3 dan 4, sedangkan masyarakat yang berdomisili
pada daerah titik pengamatan | dan 5 menggunakan diftong /ie/ dan /ue/ sebagai
bentuk dari variasi dari diftong /ia/ dan /ua/. Selanjutnya juga ada diftong /uy/ yang
bervariasi vokal /U/. Hal ini terdapat pada daerah titik pengamatan 2 dan 5 yang
memakai vokal /U/ sebagai variasi dari diftong /uy/. Di samping itu juga terdapat

unsur zero pada bunyi /m/ menjadi /0/.
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3.2.2 Variasi Fonologis
Variasi yang akan dipakai untuk penelitian ini diambil dari hasil transkripsi
yang diuraikan melalui tiga pengelompokan variasi, yaitu variasi bunyi vokal, bunyi

konsonan, dan bunyi diftong.

3.2.2.1 Variasi vokal

Bunyi vokal yang ditemukan di daerah titik pengamatan adalah bunyi /a/, /i/,

fU/, 1U1, lef, IE/, lof, dan fof. Bunyi /a/, /if, fUJ, fel, dan /o/, digunakan pada silaba
terbuka, sehingga pelafalannya lepas/ agak panjang. Sementara itu, untuk  bunyi /U/,

f&/, dan /o/ digunakan pada silaba tertutup, sehingga pelafalannya agak singkat karena

i

dihambat oleh bunyi konsonan.
Di bawah ini adalah konsep data yang memiliki variasi di bidang vokal antar

titik pengamatan. Variasi yang tejadi dideskripsikan sebagai berikut:

Variasi fonem /a/ dan /U/
Konsep Variasi Berian Data TP
alat parut kelapa | /a/ [ka.ku.ran) 1,3
U/ [ku.ku.ran] 2,5

TP 2 dan 5 mengucapkan kata untuk ‘alat parut kelapa’ dengan sebutan

‘kukuran’, bervariasi dengan TP 1 dan 3 yang menyebutnya ‘kakuran’. Variasi terjadi
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pada suku kata pertama dengan bunyi /a/ pada kata [ka.ku.ran] dan /U/ pada kata
[ku.ku.ran] dengan analisis bunyi sebagai berikut:
= vokal, rendah, tengah, tak bulat

fU/ =vokal, tinggi, belakang, bulat.

Variasi fonem /e/dan /o/
Konsep Variasi Berian Data TP
dekat [E] [dakz?] 245
1,3
[2] [da.ko?]

TP 2, 4, dan 5 mengucapkan kata untuk ‘dekat’ dengan sebutan ‘dakg?’,
bervariasi dengan TP 1 dan 3 yang menyebutnya ‘dako?’. Variasi terjadi pada suku

kata pertama dengan bunyi (5] pada kata [da.ks?] dan /5/ pada kata [da.ko?] dengan -
analisis bunyi sebagai berikut:

le/ = vokal, sedang, depan, tak bulat

[5] = vokal, sedang, belakang, bulat.

Variasi fonem /a/, /i/, dan /U/

Konsep Variasi Berian Data | TP

pengayak fa/ [ka.sa.yan] 1
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beras/ 1if fki.sa.yan] 2,5

tepung el [ku.sa.yan] 3

TP 1 mengucapkan kata untuk ‘pengayak beras/tepung’ dengan sebutan
‘kasayan’, bervariasi dengan TP 2 dan 5 yang menyebutnya ‘kisayan’ dan ‘kusayan’
pada TP 3. Variasi terjadi pada suku kata pertama dengan bunyi /a/ pada kata
[ka.sa.yan], /i/ pada kata [ki.sa.yan), dan [ku.sa.yan] dengan analisis bunyi sebagai
berikut:

fa/ = vokal, rendah, tengah, tak bulat

fi/ = vokal, tinggi, depan,tidak bulat

/U/  =wvokal, tinggi, belakang, bulat.

Variasi fonem /a/ dan /i/
Konsep Variasi Berian Data TP
kain senggulug | /a/ [sag.gu.luan] 1,34,5
v/ [sin.gu.luan] P

TP 2 mengucapkan kata untuk ‘kain senggulung’ dengan sebutan ‘singuluan’
bervariasi dengan TP 1, 3, 4, dan 5 yang menyebutnya ‘sanguluag’. Variasi terjadi
pada suku Kkata pertama dengan bunyi /i/ pada kata [sin.gu.luag] dan /a/ pada kata

[san.gu.luag] dengan analisis bunyi sebagai berikut:
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faf = vokal, rendah, tengah, tak bulat

fif = vokal, tinggi, depan, tak bulat.

Konsep Variasi Berian Data TP
air cuci fa/ [ka.ba.suah] | 3,4
tangan/kobokan | /i/ [ki.ba.suah] )

TP 3 dan 4 mengucapkan kata untuk ‘air cuci tangan/kobokan’ dengan
sebutan ‘kabasuah’ bervariasi dengan TP 2 yang menyebutnya ‘kibasuah’. Variasi
terjadi pada suku kata pertama dengan bunyi /a/ pada kata [ka.ba.suah] dan /i/ pada
kata [ki.ba.suah] dengan anal{sis bunyi sebagai berikut:

fa/ =vokal, rendah, tengah, tak bulat

il = vokal, tinggi, depan, tak bulat.

Variasi fonem /e/ dan /i/

Konsep Variasi Berian Data TP
buah markisah | /e/ [mar.ke.sah] 34,5
fif [mar.ki.sah] 1,2

TP 1 dan 2 mengucapkan kata untuk ‘buah markesah’ dengan sebutan

‘markisah’ bervariasi dengan TP 3, 4, dan 5 yang menyebutnya ‘markesah’. Variasi
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tetjadi pada suku kata pertama dengan bunyi /e/ pada kata [mar.ke.sah] dan /i/ pada
kata [mar.ke.sah] dengan analisis bunyi sebagai berikut:
fe/ = vokal, sedang, depan, tak bulat

i/ = vokal, sedang, belakang, bulat

3.2.2.2 Variasi Konsonan

Untuk tataran konsonan ditemukan 19 buah konsonan pada data, yaitu: /p/,
Mo, 1, {dl, Iel, 1, K, Igf, 121, Isf, W, fmd, Ind, fiif, 1o/, I/, N1, iwi, Iy]. Berikut konsep
data yang memiliki variasi antar titik pengamatan:

Variast fonem /d/ dan /t/

Konsep Variasi Berian Data | TP
gampang | /d/ [mu.dah] 1,4,5
It/ [mu.rah] 2,3

TP 2 dan 3 mengucapkan kata ‘gampang’ dengan sebutan ‘murah’ bervariasi
dengan TP 1, 4, dan 5 yang diucapkan dengan kata ‘mudah’. Variasi terjadi pada awal
suku kata kedua pada bunyi /d/ pada kata [mu.dah] dan /t/ pada kata [mu.rah] dengan
analisis bunyi sebagai berikut:

/d/ = konsonan, apiko dental, hambat bersuara

frf = konsonan, apiko prepalatal, getar bersuara.
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Variasi fonem /m/ dan /n/

Konsep Variasi Berian Data TP
harum /m/ [a.ram] 1,2,3,4
n/ [a.run} 3

TP 1,2,3, dan 4 mengucapkan kata ‘harum’ dengan sebutan ‘arum’ bervariasi

dengan TP 5 yang diucapkan dengan kata ‘arun’, Variasi terjadi pada akhir suku kata

kedua pada bunyi /m/ pada kata [a.rum] dan /n/ pada kata [a.run] dengan analisis

bunyi sebagai berikut:
/m/  =Kkonsonan, bilabial, nasal bersuara
/n/ = konsonan, apiko alveolar, nasal bersuara.
Konsep Variasi Berian Data | TP
belum /m/ [a.lum] 1,35
n/ [a.lun] 24

TP 1, 3, dan 5 mengucapkan kata ‘belum’ dengan scbutan ‘alum’ bervariasi

dengan TP 2 dan 4 yang.diucapkan dengan kata ‘alun’ sesuai BMU. Variasi terjadi

pada akhir suku kata kedua pada bunyi /m/ pada kata [a.lum] dan /n/ pada kata [a.lun]

dengan analisis bunyi sebagai berikut:
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/m/  =konsonan, bilabial, nasal bersuara

/n/ =konsonan, apiko alveolar, nasal bersuara.
Variasi fonem /g/ dan /d/
Konsep Variasi Berian Data | TP
alat pengambil | /g/ [ga.yuan] 5
air /df [da.yuan] 1,2,3,4

TP 5 mengucapkan kata untuk ‘alat pengambil air’ dengan sebutan ‘gayuay’,
bervariasi dengan TP 1, 2, 3, dan 4 yang diucapkan dengan kata ‘dayuan’. Variasi
terjadi pada awal suku kata kedua pada bunyi /g/ pada kata [ga.yuag] dan /d/ pada

kata [da.yuan] dengan analisis bunyi sebagai berikut:

/g/ = konsonan, dorso velar, hambat bersuara
/d/ =konsonan, apiko dental/prepalatal, hambat bersuara.
Variasi fonem /b/ dan /p/
Konsep Variasi fonem Berian Data TP
ayah b/ [a.ba?] 34
o/ [a.pa?] 1

TP 1 mengucapkan kata untuk ‘ayah’ dengan sebutan ‘apa?’ bervariasi

dengan TP 5 yang diucapkan dengan kata ‘aba?’. Variasi terjadi pada awal suku kata
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kedua pada bunyi /b/ pada kata [a.ba?] dan /p/ pada kata [a.pa?] dengan analisis

bunyi sebagai berikut:

bl = konsonan; bilabial, hambat bersuara
/p/  =konsonan, bilabial, hambat tak bersuara.
Variasi fonem /m/ dan /0/
Konsep Variasi Berian Data | TP
ibu /m/ [man.de] 4
16/ [an.de] 27y

TP 4 yang mengucapkan kata ibu dengan sebutan ‘mande’ dan TP 2 dan 5

‘ande’. Variasi terjadi pada awal silaba pertama yaitu /m/ menjadi /7.

Variasi fonem /p/ dan /k/
Konsep Variasi Berian Data | TP
terakhir Ip/ [pin.ci?] 2,4
/ [kin.ci?] 5

TP 5 mengucapkan kata untuk ‘terakhit’ dengan sebutan ‘kinci?’ sesuai
BMU, bervariasi dengan TP 2 dan 4 yang diucapkan dengan kata ‘pinci?’. Variasi
terjadi pada awal suku kata pertama pada bunyi /k/ pada kata [kin.ci?] dan /p/ pada

kata [pin.ci?] dengan analisis bunyi sebagai berikut:
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&/ = konsonan, dorso velar, hambat tak bersuara

/p/ = konsonan, bilabial, hambat tak bersuara
Variasi fonem /2/ dan /r/
Konsep | Variasi Berian Data TP
jongkok | 2/ | [cap.kua?] 3
y/ {can.kuan] 4

TP 2 dan 3 mengucapkan kata untuk ‘jongkok’ dengan sebutan ‘cankua?’,
bervariasi dengan TP 4 yang diucapkan dengan kata ‘capkuan’. Variasi terjadi pada
akhir suku kata kedua pada bunyi /?/ pada kata [can.kua?] dan /y/ pada kata
[cap.kuap] dengan analisis bunyi sebagai berikut:

12/ = konsbnan, glotal, hambat tak bersuara

fy/ =konsonan, dorso velar, nasal bersuara.

3.2.2.3 Variasi Diftong

Diftong merupakan deret dari vokal yang terletak pada silaba (suku kata) yang
sama. Variasi diftong yang ditemukan dalam Berian Data, yaitu /ia/, /ua/, fie/, fuef,

dan /ui/. Berikut konsep data yang yang memiliki variasi antar titik pengamatan:
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Variasi diftong /ia/ dan /ie/

Konsep Variasi Berian Data | TP
bibir fia/ [bi.bia] 2,34
fie/ [bi.bie] 1,5

TP 2, 3, dan 4 mengucapkan kata ‘bibir’ dengan sebutan ‘bibia’ bervariasi
dengan TP 1 dan 5 yang diucapkan dengan kata ‘bibie’. Variasi terjadi pada diftong

fiaf kata [bi.bia] dan /ie/ kata [bi.bie], pada silaba terbuka.

Konsep | Variasi Berian Data TP
cerdik fia/ [ca.dia?] 2,34
fief [ca.dia?] 1,5

TP 2, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘cerdik’ dengan sebutan ‘cadia?’
bervariasi dengan TP 1 dan 5 yang diucapkan dengan kata ‘cadie?’. Variasi tetjadi

pada diftong /ia/ kata [ca.dia?] dan /ie/ kata [ca.die?], pada silaba tertutup.
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Konsep Variasi Berian Data | TP

kusir bendi fia/ [ku.sia] 2,34

fie/ [ku.sie] 1,5

TP 2, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘kusir bendi’ dengan sebutan ‘kusia’
bervariasi dengan TP 1 dan 5 yang diucapkan dengan kata ‘kusie’. Variasi terjadi

pada diftong /ia/ kata [ku.sia] dan /ie/ kata [ku.sie], pada silaba terbuka.

Konsep Variasi Berian Data { TP
tanaman sirih | /ia/ [si.riah] 2,34
fie/ [si.rich] 5

TP 2, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘tanaman sirih’ dengan sebutan
‘siriah’ bervariasi dengan TP 1 dan 5 yang diucapkan dengan kata ‘sirieh’. Variasi

terjadi pada diftong /ia/ kata [si.riah] dan /ie/ kata [si.rieh], pada silaba tertutup.

Konsep Variasi Berian Data | TP
tikar fiaf [la.pia?] 2,34
fie/ [la.pie?] 1,5
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TP 2, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘tikar’ dengan sebutan ‘lapia?’
bervariasi dengan TP 1 dan 5 yang diucapkan dengan kata ‘lapie?’. Variasi terjadi

pada diftong /ia/ kata [la.pia?} dan /ie/ kata [la.pie?], pada silaba tertutup.

Konsep Variasi Berian Data | TP
ambil lia/ [am.bia?] 234
lief [am.bie?] 1,5

TP 2, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘ambil’ dengan sebutan ‘ambia?’
bervariasi dengan TP 1 dan 5 yang diucapkan dengan kata ‘ambie?’, Variasi terjadi

pada diftong /ia/ kata [am.bia?] dan /ie/ kata [am.bie?], pada silaba tertutup.

Konsep Variasi Berian Data TP
bisik fia/ . [bi.sia?] 23
fiel [bi.sie?] 15

TP 2 dan 3 mengucapkan kata untuk ‘bisik’ dengan sebutan ‘bisia?’
bervariasi dengan TP 1 dan 5 yang diucapkan dengan kata ‘bisie?’. Variasi terjadi

pada diftong /ia/ kata [bi.sia?] dan /ie/ kata [bi.sie?], pada silaba tertutup.
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Variasi diftong /ua/ dan /ue/

Konsep Variasi Berian Data | TP
rambut fua/ [a.bua?] 2,3
tue/ [a.bue?] 1,5

Pada TP 2 dan 3 diucapkan ‘abua?’ dan TP 1 dan 5 ‘abue?’. Variasi Bunyi

terjadi pada difiong /ua/ pada kata [a.bua?] dan /ue/ pada kata [a.bue?] silaba

tertutup.
Konsep Variasi Berian Data | TP
kasur /ua/ [ka.sua] 2,34

fue/ [ka.sue] 1,5

TP 2, 3, dan4 mengucapkan kata untuk ‘kasur’ dengan sebutan ‘kasua’
bervariasi dengan TP 1 dan 5 dengan sebutan ‘kasue’. Variasi terjadi pada diftong

/ua/ kata [ka.sua] dan /ue/ [kasue] silaba terbuka.

Konsep Variasi Berian Data | TP
bubur fua/ [bu.bua] 2,3,4
lue/ [bu.bue] 1,5
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TP 2, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘bubur’ dengan sebutan ‘bubua’
bervariasi dengan TP 1 dan 5 dengan sebutan ‘bubue’. Variasi terjadi pada diftong

/ua/ pada kata [bu.bua] dan /ue/ pada kata [bu.bue] silaba terbuka.

Konsep Variasi Berian Data | TP
minuman cendol | /ua/ [cin.dua] 2,34
fue/ [cin.due] 1,5

TP 2, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘minuman cendol’ dengan sebutan
‘cindua’ bervariasi dengan TP 1 dan 5 dengan sebutan ‘cindue’. Variasi terjadi pada

diftong /ua/ pada kata [cin.dua] dan /ue/ pada kata [cin.due] silaba terbuka,

Konsep Variasi Berian Data | TP
sayuran fua/ [sa.yua] 234
fue/ [sa.yue] 1,5

TP 2, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘bubur’ dengan sebutan ‘sayua’
bervariasi dengan TP 1 dan 5 dengan sebutan ‘sayue’. Variasi terjadi pada diftong

fua/ pada kata [sa.yua] dan /ue/ pada kata [sa.yue] silaba terbuka.
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Konsep Variasi Berian Data | TP

besok fua/ [bi.sua?] 34

fue/ [bi.sue?] 1,5

TP 2, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘besok’ dengan sebutan ‘bisua?’
bervariasi dengan TP 1 dan 5 dengan sebutan ‘bisue?’. Variasi terjadi pada diftong

/ua/ pada kata [bi.sua?] dan /ue/ pada kata [bi.sue?] silaba terutup.

Konsep Variasi Berian Data | TP
asuh Jua/ {a.suah] 2,34
fue/ [a.sueh] 1,5

Tp 2, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘asuh’ dengan sebutan ‘asuah’
bervariasi dengan tp 1 dan 5 dengan sebutan ‘asueh’. Variasi terjadi pada diftong /ua/

pada kata [a.suah] dan /ue/ pada kata [a.sueh] silaba tertutup.

Konsep Variasi Berian data | Tp
i keringat fua/ [pa.luah] 2,3
fue/ [pa.lueh] 5
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TP 2 dan 3 mengucapkan kata untuk ‘keringat’ dengan sebutan ‘paluah’
bervariasi dengan TP 5 dengan sebutan ‘palueh’. Variasi terjadi pada diftong /ua/
pada kata [ﬁa.luah] dan /ue/ pada kata [pa.lueh] silaba tertutup.

Variasi fonem /U/ dan diftong /uy/

Konsep Variasi Berian Data | TP
kumis U/ [su.yU?] 2,5
fuy/ [su.puy?] "

TP 1, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘kumis’ dengan sebutan ‘suguy?’
bervariasi dengan TP 2 dan 5 dengan sebutan ‘sugU?’. Variasi terjadi pada diftong

Juy/ kata [su.quy?] dengan Bunyi /U/ [su.nU?] silaba tertutup.

Konsep Variasi Berian Data | TP
jenggot U/ [jan.gU?] 2,5
OV Gen.guy?] | 134

TP 1, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘jenggot’ dengan sebutan ‘japguy?’
bervariasi dengan TP 2 dan 5 dengan sebutan ‘jangU?’. Variasi terjadi pada diftong

/uy/ pada kata [jan.guy?] dengan bunyi /U/ pada kata [jan.gU?] silaba tertutup.
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Konsep Variasi Berian Data TP

perut u/ [pa.rU?] 2,5

fuy/ [pa.ruy?] 1,34

TP 1, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘perut’ dengan sebutan ‘paruy?”’
bervariasi dengan TP 2 dan 5 dengan sebutan ‘parU?’. Variasi terjadi pada diftong

fuy/ kata [pa.ruy?] dengan bunyi /U/ [pa.rU?] silaba tertutup,

konsep Variasi Berian Data TP
lutut J/ [lu.tU?] 2,5
fuy! (lu.tuy?] 13.4

TP 1, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘lutut’ dengan sebutan ‘lutuy?’
bervariasi dengan TP 2 dan 5 dengan sebutan ‘lutU?’. Variasi terjadi pada diftong

{uy/ pada kata [ln.tuy?] dengan bunyi /U/ pada kata [lu.tU?] silaba tertutup.

konsep Variasi Berian Data TP
penakut [ /U/ | [pa.na.kU?] 2,5
hay/ [pa.na.kuy?] 1,34
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TP 1, 3, dan 4 menéucapkan kata untuk ‘penakut’ dengan sebutan ‘panakuy?’
bervariasi dengan TP 2 dan 5 dengan sebutan ‘panakU?’. Variasi terjadi pada diftong

[y] pada kata [pa.na.kuy?] dengan bunyi /U/ pada kata [pa.na.kU?] silaba tertutup.

konsep Variasi Berian Data TP
urut fu/ [u.rU?] i)
fuy/ [u.ruy?] 14,3

TP 1, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘urut’ dengan sebutan ‘uruy?’
bervariasi dengan TP 2 dan 5 dengan sebutan ‘urlU?’, Variasi terjadi pada diftong /uy/

pada kata [u.ruy?] dengan bunyi /U/ pada kata [u.rU?] silaba tertutup.

konsep Variasi Berian Data TP
selimut ar [sa.limU?] 2,5
Juy/ [sa.li.muy?] 1,43

TP 1, 3, dan 4 mengucapkan kata untuk ‘selimut’ dengan sebutan ‘salimuy?’
bervariasi dengan TP 2 dan 5 dengan sebutan ‘salimU?’, Variasi terjadi pada diftong

fuy/ pada kata [sa.li.muy?] dengan bunyi /U/ pada kata [sa.li.mU?] silaba tertutup.
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Variasi fonem /e/ dan diftong /ay/

konsep Variasi Berian Data TP
tomat fel [to.mg?] 4,5
7ay/ 1,2,3
[to.may?]

kata ‘tomat’ diucapkan dalam sebutan tomat, pada TP 1, 2, dan 3 diucapkan

dengan sebutan ‘tomay?’ dan TP 4 dan 5 menyebutnya ‘tomg?°. Variasi terjadi pada

diftong /ay/ pada kata [to.may?] dengan bunyi /e/ pada kata [to.mg?] silaba tertutup.

Variasi fonem /i/ dan diftong /ia/

Konsep Variasi Berian Data TP
betis fif [ba.tih] 1,2,3,5
fia/ [ba.tiah] 4

TP 4 mengucapkan kata untuk ‘betis’ dengan sebutan ‘batiah’ bervariasi
dengan TP 1, 2, 3, dan 5 yang menyebutnya ‘batih’. Variasi tetjadi pada difiong /ia/
pada kata [ba.tiah] dengan bunyi /i/ pada kata [ba.tih] silaba tertutup.

Jadi, jumlah keseluruhan vokal, konsonan, serta diftong yang ada di

Kecamatan Gunung Talang antara lain: vokal ditemukan sebanyak 8 buah fonem,

yaitu /a/, /i/, /U/, fe/, dan /o/, /U/, /of, dan /&/. Sementara untuk konsonan ditemukan
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sebanyak 19 buah, yaitu /p/, /b/, /t, /d/, Icl, (i, /K, Ig/, 121, Isl, W, I/, fod, f, Iy, o,

- NV, /wl, dan /y/. Selanjutnya juga ditemukan 6 buah diftong, yaitu /ia/, /ua/, fuy/, fay/,

/1e/ dan /ue/.

3.3 Variasi Unsur Leksikal

Dari 301 tanyaan leksikal yang ada, didapat 92 beda berian leksikal. Dalam
variasi leksikal ini terdapat juga beberapa unsur fonologis yang  nantinya akan
digolongkan ke dalam ruang gerak yang sama. Semua konsep yang memperlihatkan
beda leksikal itu dipergunakan untuk menentukan batas-batas dialek. Beda berian
yang didapat akan diguﬁakan untuk kepentingan perhitungan dan pengelompokan
dialek. Dari hasil perhitungan tersebut akan terlihat bagaimana hubungan antar titik

pengamatan yang ditampilkan dalam tabel berikut ini:

No. | No.Data Daftar Tanyaan Variasi TP
Leksikal

1|2 o ande/ mande 4725
ama? 1
ibu 3

2 4 nenek iflia?/ninia? 5/2
ande 34
uiian 1

3 7 kakak laki-laki uda 1,4,5
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uwan 2
uwe 3
4 8 kakak perempuan kaka? 2,3
uni 1,4,5
5 24 saudara laki-laki ayah | pa? adap 1
teitya pa? uwo 2,4,5
pa? gae? 3
6 |25 saudara laki-laki ayah | pap cie? / pa? acia? | 1,4,5/ 3
termuda - pa? et&? )
7 26 saudara perempuan ma? uwo 3;,4
ayah tertna awo 1,5
etE? 2
8 27 saudara perempuan acia? 2,3
ayah termuda e 1,4,5
9 28 saudara laki-laki ibu ma? adan 1
tertua ma? uwo. 2,3
mama? 4,5
10 29 saudara laki-laki ibu ma? etE? 34,5
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termuda acia? 2
oncu 1
11 30 saudara perempuan ibu | o9 1,3,5
tertua 1= -
ma? wo 4
12 31 saudara perempuan ibu | o459 1,3,4,5
termuda
acia? 2
13 36 kita kito 3.4
. awa? 1,2,5
14 38 mereka ifio 1,2,3
paja-paja tu 4,5
15 39 panggilan untuk laki- uda 1,4,5
lakd tua uwan 2,3
16 40 panggilan untuk wanita | uni 14,5
tua aka? 2,3
17 41 panggilan untuk anak buyuan 2
laki-laki bujan 3
ay) 1,4,5
18 42 panggilan untuk anak upia? 2,3
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1,4,5

perempuan kaw

19 |48 rambut rambuy? 4
abua?/ abue? 23/1,5

20 |52 mulut muluy? 1,4
muncuar 2,3,5

21 57 gigi menonjol keluar bonear) 245
tangian 1,3

22 61 leher lihia/ liye 2,3/54
marieh 1

23 62 bahu bahu / bawu 23/4
kudua? 1,5

24 73 keringat karinZ? 4
pala? 1
palueh /paluah 5/23

25 76- pandai panday 1,34
santiar) 2,5

26 |78 bodoh teya 3
bodoh 1,4,5
binuay 2

27 79 marah mareh 2,53
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berang 1
marabo 4

28 80 berani barani 23
baga? 14,5

29 82 suka menagis bini? 1
rafiah 2
pananih 3.4
parabie? 5

30 83 sopan elok laku w_m,u.a
sapararjai 5

31 84 angkuh ankuah 2,34
oneh 1,5

32 85 sombong somborn 1,3,5
oneh 24

33 90 nakal tapka 1,4,5
ja&? 2,3

34 91 rakus lapa 5
cama 4
cano? L3
labo 2
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35 92 bijaksana bija? 2,3,4,5
panday 1

36 93 cekatan sigo? 2,3
lihay 4,5
suk&? 1

37 | %4 dungu paka? 1
ono? 2,3
bodoh 4.5

38|97 halus aluh /aluyh 271,34
kacia? 5

49 - 103 kaku kaku 4,5
tagan 1,2,3

40 104 rendah randah 6
pend&? 3,5

41 107 sakti dukun 3:l
uran panday 24
karamay? 5

42 109 tidak adil caliah 1,3,4

: galia 2,5
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43 110 usang usay 2,3,5
lamo 4
lusuah 1

44 112 pendek pendE? 1
sipke? 2,345

45 117 dangkal danka 1,2,3,5
dagkZ? 4

46 | 119 singlet bo?sen 23
ana? baju 14,5

47 121 celana pendek sarawa sipk&? 1,2,3
sarawa pend&? 4,5

48 125 topi topi 1,2,4,5
kupiyah 3

49 128 selendang salendan 1_,5
tikulua? 23,4

- 50 131 Jjaket jeket 1,3

baju dipin 24,5

51 146 dua puluh lima duo limo 1,34,5
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ci&? talj 2

52 147 lima puluh limo puluah 1,3,4,5
duo tali 2

53 : 151 terakhir tarakie 1

pinci? /kinci? 2,4/5
kudiyan 3

54 158 penghulu panulu 1,4
datua? 235

55 | 161 bos indua? saman 1,2,3,5
Jjuragan 4

56 165 alat parut kelapa kukuran /kakuran | 2,57 13
paruy? 4

57 170 piring kecil pirian ket&? 1,4
pirian kacie? 5
tadah 2
cipie 3

58 171 piring makan pirian 1,2,4
pingan 35

59 172 rantang siya 1,2,3.5
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rantar 4

60 174 tempat basuh/ kobokan | kabasual/ kibasuah | 3,4/ 2
ayia basueh 1,5

61 178 tempat uang puro/ kuro 1,572
uncar 3
kampie 4

62 179 tempat tidur kero 1,2,3
dipan 4,5

63 181 bantal banta 1,2,3,4
tigkalan 5

64 183 galah galah 2,34
paiiulua? 1,5

65 <184 cangkul pagkua 1,2,5
papke? g
badua? 3

66 188 batu asahan batu asah 2,3,4,5
batu kidia 1

67 189 kail panciay 1
papeh 2,3,5
kayi 4
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68 191 bakul katidian 2,5
sandan 4
boyo? 3
embe 1

69 195 cangkir cawan 1
capkie 234
galeh 5

70 196 timba timbo 1,2,3,4
dayuap 5

71 198 tempay:an sampayan 1,2,4,5
sangeen | 3

72 243 beberapa hari yang lalu | ari kapatang 4,5
ari lampau 2
kalamari _1,3

73 245, begini co iko 2
takako/ takeko 1/3
modeko 4
ba eko 5

74 254 dua hari yang lalu duo kalamari 1,3
duo ari kapatang 4,5
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duo ari nan liwe?

75 25_6 dua hari yang akan duo ari ka isua? 1,2,3
datang duo ari kamuko 4,5

76 261 kemarin kapatang 3,4,5
kalamari 12

77 | 263 lusa bisua? 1,2,3,5
lusa 4 '

78 267 selalu taruyh 2,34
aco? 1,5

79 274 yang yap 1,24
nan 3,5

80 [276 angkat ank&?/ agku? 1,4,5/3
kiya? y/

81 278 bakar baka 1,3,4,5
papgag 2

82 280 banting layo? 5
campa? 2,1
impo? 3
ampeen 4
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83 281 baring lalo? 2,5
malintar 1
gol&? 3
merear) 4

84 | 284 bisik bisie? / bisia? 1,5/2,3
maka? 4

85 |[287 bujuk ambo? 3
umbua? 1,5
bujua? 4
rayu 2

86 |290 ingat ingZ? ' 1,4,5
takana 2,3

87 |291 jitak toko? / tekE? 1,5/2,3
tekuh 4

88 (292 jongkok jonka? 1,5
cagkua? / cankuan 2,3/4

89 29§ berladang baladar 1,3,5
bapara? 2,4
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90 296 menikam mafincua? L5
maanta? 2,3
max}usua? 4

91 | 300 usap Tap 5.2
gemay 1
raso? 3
gusua? 4

92 |301 tulis tulth 1,2,3,4
surd? 5

3.4 Perhitungan Variasi Unsur Leksikal

Leksikon merupakan unsur yang paling dasar di dalam bahas:a manapun
(Nauton dalam Nadra dan Reniwati, 2009:51). Berdasarkan pendapat tersebut maka
variasi yang akan dihitung dalam pengelompokan analisis ini hanya variasi leksikal
saja.

Data yang diperoleh dari tiap-tiap TP dihitung jumlah variasinya dengan
menggunakan rumus dialektometri. Rumus metode diélektometri tersebut adalah

sebagai berikut:

Sx100=d%
n
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Keterangar;: S = jumlah beda dengan titik pengamatan lain
n = jumlah peta yang diperbandingkan
d = persentase jarak unsur-unsur kebahasaan antar titik pengamatan.
Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan statistik variasi leksikal dengan
menggunakan rumus di atas:

Tabel 4. Perhitungan Statistik

TP Jumlah Persentase (%)
1-2 64 21,26

1-3 ' 56 18,6

14 59 19,6

2-3 44 14,61

3-4 60 19,93

3-5 62 20,59

4-5 52 17,27

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil persentase variasi antar titik
pengamatan memiliki nilai yang berbeda. Dari perbedaan itu dapat dilihat hubungan
antartitik pengamatan. Hal ini sesuai dengan pengelompokan yang dikemukakan oleh
Guiter bahwa jika jarak kosa kata berada antara 21-30 % dianggap perbedaan wicara
dan dibawah 20% dianggap tidak ada perbedaan. Hal tersebut dapat dilihat

berdasarkan tabel berikut ini:
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a. bedawicara (21-30 %)

Tabel 5. Beda Wicara

TP Persentase

1-2 . 42126

b. tidak ada perbedaan (<20%)

Tabel 6. Tidak memiliki beda

TP Persentase
1-3 18,6

1-4 19,6

2-3 14,61

34 19,93

3-5 20,59

4-5 17,27

Berdasarkan kriteria hubungan antar titikk pengamatan yang telah
dikemukakan oleh Guiter, maka dari tabel di atas didapatkan dua kategori. Kategori
tersebut yaitu: kategori beda wicara terdapat antara TP (1-2) dengan persentase 21,26
%, sedangkan yang lainnya termasuk ke dalam Kkategori yang dianggap tidak

memiliki perbedaan.
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3.5 Peta Bahasa

Pemetaan berarti memindahkan data yang dikumpulkan dari daerah penelitian
ke peta. Setiap berian (variasi yang berbeda) yang diperoleh dari hasil penelitian
diletakkan atau dituangkan ke peta. Letak berian tersebut disesuaikan dengan letak
titik pengamatan, Dalam bentuk peta data akan Jelas tergambar visual geografisnya.
Data yang dipetakan adalah semua data yang menunjukkan variasi di bidang
fonologis yang terdiri atas 30 peta dan leksikon yang terdiri atas 92 peta.

Pengisian peta ini dilakukan dengan inenggunakan sistem lambang. Sistem
lambang merupakan altematif yang lebih baik untuk pemetaan berian. Data yang
berbeda ditampilkan dengan lambang yang berbeda pula. Pemetaan variasi
pemakaian bahasa Minangkabau di Kecamatan Gunung Talang dapat dilihat melalui

peta berikut:
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Simpulan yang ditarik dari hasil analisis data pada bab sebelumnya adalah 1)
variasi fonologis, 2) variasi leksikal, dan 3) tingkat variasi kebahasaan antar titik
pengamatan. pada 1) dari variasi fonologis ditemukan 30 berian dari 301 tanyaan, dan
juga ditemukan variasi berdasarkan bunyi fonem, yaitu ditemukan bunyi vokal /u/ yang
variasinya [U] dan [u], bunyi /e/ yang variasinya [€] dan [e], bunyi /o/ yang variasinya
[2] dan [o], bunyi konsonan /k/ yang variasinya [?] dan [k], dan bunyi diftong /ia/ yang
variasinya [ie] dan [ia], bunyi /ug/ yang variasinya [ue] dan [ua]. Selanjutnya, juga ada
variasi yang terjadi antara bunyi ciiﬁong dengan bunyi vokal pada berian data, yaitu pacia
bunyi /uy/ yang bervariasi dengan bunyi [U] yang ditemukan pada TP (2) dan (5) dan
fuy/ pada TP (1), (3), dan (4). 2) Ditemukan 92 berian yang'bervariasi leksikal dari 301
tanyaan. 3) Dari aspek leksikal didapat tingkat variasi bahasa, yaitu pada TP (2-3)
termasuk pada kategori beda wicara, sedangkan yang lainnya termasuk kedalam kategori
yang dianggap tidak memiliki perbedaan.
4.2 Saran

Penelitian yang dilakukan di Kecamatan Gunung Talang ini yang membahas
geografi dialek mencakup dua aspek kebahasaan, yaitu aspek fonologi dan leksikal.
Penelitian dialektologi idealnya mencakup semua aspek kebahasaan yang ada, Namun
karena keterbatasan waktu, penganalisaan terhadap unsur-unsur lain tersebut belum dapat

dilakukan. Untuk itu penulis menyarankan agar penelitian dialektologi, khususnya di
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daerah penelitian ini terus dilanjutkan dengan mengembangkannya ke dalam aspek

kebahasaan lain yang belum dikaji dalam penelitian ini.
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Lampiran 1

Informan

1. Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

. Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan -
Alamat

. Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

. Nama

Uit

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

: ITham

: 42 tahun

: Laki-laki

: SMP

: Wiraswasta

: Kayu Jawo, Batang Barus

: Refanita

: 40 tahun

: Perempuan

: SMP

: Wiraswasta

: Kayu Jawo, Batang Barus

: Alfian

: 41 tahun

: Laki-laki

: SMA

: Wiraswasta

: Koto Gaek Guguak

: Son

57

: Laki-laki

: SMP

: Wiraswasta

: Koto Gaek Guguak



5. Nama
Umur
Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan

Alamat

6. Nama
Umur
Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

7. Nama
Unnur
Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

8. Nama
Umur
Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

: Zulkifli
143

: Laki-laki
: SD

: Sopir

: Talang

: Aftiza

: 40

: Perempuan

:SD

: Ibu ramah tangga
: Talang

: Subarni

: 70

: Perempuan

: SMA

: Tbu rumah tangga
: Sungai Janiah

: Joha

172

: Perempuan

: SD

: Ibu rumah tangga

: sunagi Janiah



9.

10.

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

: Santi

1 40

: Perempuan
: SMP

: Wiraswasta
: Cupak

: Nurleha

143

: Perempuan

: SD

: Ibu rumah tangga
: Cupak




Lampiran 2

Daftar Pertanyaan

2. Ihu

3. Kakek

4. Nenek

5. Anak

6. Cucun

7. Kakak laki-laki

8. Kakak perempuan

9. Adik

10. Anak saudara laki-laki

11. Anak saudara perempuan

12. Suami

13. Istri

14, Saudara laki-laki dari suami
15. Saudara perempuan dari suami
16. Saudara Jaki-laki dari isfri

17. Saudara perempuan dari istri
18. Mertua

19. Menaritu

20. Anak dari saudara perempuan ayah
21. Anak dari saudara perempuan ibu
22. Istri dari abang

23. istri dari kakak

24. saudara laki-laki ayah tertua




25.
26.
27.
28.
29,
30.
31,
32.
33.
34.
35.
36.
37.
8.
39.
40.
41.
42.
43.

45.
46.
47.
48.
49.
50,

saudara laki-laki ayah termuda
saudara perempuan ayah tertua
saudara perempuan ayah termuda
saudara laki-laki ibu tertua
saudara laki-laki ibu termuda
saudara perempuan ibu tertua
saudara perempuan ibu termuda
Saya

Engkau

Dia

Kami

Kita

Kalian

Mereka

Panggilan untuk laki-laki tua
Panggilan untuk wanita tua
Panggilan untuk anak laki-laki
Panggilan untuk anak perempuan

Orang

. Nama

Kepala
Otak

Rambut
Hidung
Telinga

Mata



SL
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.

Mulut

Bibir

Lidah
Geraham

Gigi taring
Gigi yg menonjol keluar
Rambut

Kumis

Janggut

Leher

Bahu

Dada

Perut

Ketiak

Lengan
Telapak tangan
Paha

Lutut

Betis

Tulang
Keringat
Hati
Usus
Pandai

Cerdik



71.
78.
79.
30.
81.
82.
83.
84.
8s.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94,
9s5.
96.
97.
98.
o

Bodoh
Pemarah
Berani
Penakut

Suka menangis
Ramah/sopan
Angkuh
Sombong
Pemalas
Manja/ Perajuk
Lemah
Nyinyir
Nakal

Rakus
Bijaksana
Cekatan
Dungu
Gampang
Gemuk
Halus

Harum

Haus

Hemat

100. Kasar

| 101. Kaya
1102 Kaku




103. Rendzah

104. Ringan

105. Sakit

106. Sakti

107. Sulit

108. Tidak adil
109. Usang

110. Panjang

111. Pendek

112. Jauh

113. Dekat

114, Lama

115. Singkat

116, Dalam

117. Dangkal

118. Pakaian

119. Baju

120. Singlet

121. Celana

122, Celana pendek
123. Celana panjang
124. Celana dalam
125. Topi

126. Sarmung

127. Kain panjang
128. Selendang



129. Jilbab

130. Jaket

131. Topi

132, Kain sholat (mukenah)
133. Satu

134, Dua

135. Tiga

136. Empat

137. Lima

138. Enam

139. Tujuh

140. Delapan
141. Sembilan
142, Sepuluh
143. Sebelas
144. Dua Puluh
145. Dua Pujuh Lima
146. Lima Puluh
147. Seratus
148. Pertama
149. Kedua

150, Terakhir
151. Banyak
152. Sedikit
153. Semuanya

154. Sejengkal



155. Sehasta

156. Bagian

157. Jabatan dan Pekerjaan
158. Panghulu

159. Kyai

160. Dukun bayi

161. Juragan

162. Tukang kayn

163. Petani

164, Kusir bendi

165. Alat parut kelapa Parut
166. Anyakan beras/tepung
167. Batu pipisan

168. Gayung

169. Gelas

170. Firing kecil

171. Piring makan

172. Rantang

173. Sendok makan

174. Air cuci tangan/ kobokan
175, Sirih

176. Niru

177. Uang

178. Tempat nang

179, Tempat tidur

180. Kasur




181. Bantal

182. Selimut
183. Galah

184. Cangkul
185. Gergaji
186. Keranjang
187. Barang dagangan
188. Batu asahan
189. Kail

190. Katapel
191. Bakul

192. Pisau

193. Senggulung
194. Cangkir
195. Timba

196. Tempayan
197. Tikar

198. Selimut
199, sarung

200. Buaya

201. Kucing
202. Cicak

203. Anjing
204, Tikus

205, Kutu

206. Nyamuk




207. Burung
208. Kerbau
209. Cacing
210. Kucing
211, Kambing
212. Capung
213. Bubur
214. Cendol
215. Cuka
216. Dendeng
217, Gulai
218. Jeruk
219, Jagung
220. Kerupuk
221. Ketupat
222, Kue
223. Lemang
224. Nangka
225. Nenas
226. Sayur
227. Tabu
228. Alpokat
229. Manggis
230. Ubi

231. Padi

232. Kelapa



233. Buah Markesah

234, Beras

235. Bawang

236. Cabe

237. Tomat

238. Jerami

239, Jengkol

240. petai |

241. Akan

242, Atau

243, Beberapa hari yang lalu
244, Beberapa hari yang akan datang
245. Begini

246. Begitu

247. Belum

248. Besok

249. Dahulu

250. Dari sini

251. Dari situ

252. Di luar

253. Di sana

254. Dua hari yang lalu

255. Dua hari yang akan datang
256. Habis

257. Hari ini

253, Jangan



259, Kadang-kadang
260. Ke

261. Kemarin
262. Kepada
263. Lusa
264. Pemah
265. Siang
266, Sekarang
267. Selalu
268. Sering kali
269. Sudah
270. Supaya
271. Tadi
272, Tetapi
273. Tiba-tiba
274. Yang
275. Ambil
276. Angkat
277. Asuh
278. Bakar
279. Bangun
280. Banting
281. Baring
282, Bawa
283. Bicara
284. Bisik




285, Buai

286. Buang

287. Bujuk

288. Buka

289. Menghitung
290, Ingat

291. Jitak (ketuk kepala dengan jari tangan)
292. Jongkok

293. Berkelahi
294, Mengunyah
295. Berladang '
296. Menikam
297. Terbenam
298, Terbit

299. Urut

300. Usap

301. Tulis



